
 
 
 
 
 
 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 
penjelasan di setiap poin. 

 

Banyaknya kawasan bersejarah yang terbengkalai saat ini, memberikan keperdulian tersendiri 
bagi beberapa kalangan terutama pemerhati sejarah. Namun dengan adanya kebutuhan akan 
identitas sebuah kota, maka Pemerintah Daerah juga merasa terdorong untuk memberikan 
kepedulian terhadap  masalah-masalah tersebut. Salah satu permasalahan yang sangat 
signifikan pada kawasan tua bersejarah adalah karena minimnya pemeliharaan, hal ini 
dikarenakan mahalnya pengelolaan dan pemeliharaan dari bangunan-bangunan tua bersejarah 
di dalam kawasan bersejarah tersebut.    
Minimnya fasilitas infrastruktur di dalam kawasan bersejarah menjadikan kawasan ini 
mengalami penurunan kualitas. Sebagai salah satu solusi alternatifnya, adalah dengan 
memberikan konsep-konsep yang saling bersinergi untuk meningkatkan kualitas lingkungan 
binaan maupun kualitas masyarakat yang tinggal di dalamnya. Historical attachment dari 
masyarakat lokal memiliki peranan penting dalam menetapkan dan menentukan designasi dari 
sebuah kawasan bersejarah. Historical attachment masyarakat lokal dianggap sebagai sebuah 
pendekatan yang tepat dalam menggali tingkat emosional dan memori seseorang terhadap suatu 
peninggalan bersejarah dalam hal ini kawasan bersejarah yang di dalamnya memiliki elemen-
elemen bangunan-bangunan bersejarah (Madgin, 2013)[1]. Dengan menggunakan pendekatan 
tersebut maka dapat digali juga kebutuhan-kebutuhan masyarakat lokal terhadap 
keberlangsungan dan kepentingan mereka terhadap kawasan bersejarah. Kebutuhan akan 
infrastruktur di dalam kawasan bersejarah tersebut dapat dicapai dengan menerapkan konsep 
Transit Oriented Development yang mengedepankan kenyamanan dan keamanan bagi pejalan 
kaki, dalam hal ini para pengunjung Kawasan Kota Tua Jakarta. Selain itu sebagai pendukung 
penerapan konsep TOD tersebut dan sebagai upaya memaksimalkan energi matahari, maka 
konsep teknologi photovoltaic dapat digunakan dalam konsep TOD tersebut. Dengan pemaduan 
dua disiplin ilmu yaitu arsitektur dalam hal disain perencanaan dan elektro dalam hal sistem 
kendali, maka diharapkan sebuah ide gagasan konseptual dapat dihasilkan sebagai sebuah 
proyek percontohan dalam penerapan konsep TOD dan photovoltaic.   
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan ide gagasan konseptual dan 
pemikiran-pemikiran tentang bagaimana mensinergikan tiga buah pendekatan konsep yaitu 
konsep Transit Oriented Development, historical attachment dan teknologi photovoltaic. 
Dengan tujuan ini diharapkan kualitas lingkungan binaan dan kualitas masyarakat di dalam 
kawasan bersejarah dapat ditingkatkan secara signifikan.    
Adapun keutamaan dari penelitian ini adalah bahwa dengan adanya ide gagasan konseptual 
tersebut, maka diharapkan akan berdampak pada peningkatan kualitas lingkungan binaan dan 
masyarakat lokal baik dalam aspek sosial, ekonomi maupun budaya. Hal ini karena gagasan 
konseptual dari Transit Oriented Development dapat meningkatkan kualitas fasilitas 
infrastruktur dari Kawasan Kota Tua Jakarta, sedangkan penerapan teknologi photovoltaic 
dapat menjadi alternatif solusi dalam penghematan energi listrik yang akan menjadi salah satu 
alternatif solusi dalam hal pengelolaan dan pemeliharaan kawasan bersejarah. Kedua konsep 
tersebut dapat dicapai dengan penggalian kebutuhan, kepentingan dari masyarakat lokal dengan 
menggunakan pendekatan historical attachment.   

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



 
 
 
 
 
 
Penelitian akan diakhiri dengan memberikan sebuah ide gagasan konseptual dalam bidang dasar 
keilmuan arsitektur, yang menerapkan konsep TOD dan teknologi photovoltaic pada kawasan 
bersejarah.  Dengan adanya ide gagasan konseptual ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai 
proyek percontohan bagi PEMDA khususnya PEMDA DKI Jakarta sehingga dapat mengatasi 
permasalahan kawasan bersejarah yang ada di Kawasan Kota Tua Jakarta. 
 
Merujuk pada beberapa sumber hasil dari studi pustaka, konservasi dapat dipahami sebagai 
sebuah kegiatan pelestarian baik yang berkaitan dengan peninggalan sejarah yang tangible 
maupun intangible. John Ruskin menyatakan bahwa konservasi dikaitkan dengan kegiatan 
pelestarian, dimana bangunan-bangunan peninggalan bersejarah tidak diperbolehkan untuk 
dimusnahkan karena karakter bangunan dan kawasan tersebut menjadi identitas sebuah 
kawasan. Kegiatan pelestarian yang tidak memperkenankan merubah, mengutak-atik dari 
obyek bersangkutan, tentunya akan membuat obyek tersebut menjadi rusak bila tidak dirawat 
sesuai dengan kebutuhannya.  
Lain halnya dengan Budihardjo dalam Yudantini (2015) [2] yang memaknai konservasi sebagai 
sebuah tindakan yang diterapkan sebagai usaha untuk meningkatkan karakteristik alami sebuah 
kawasan atau bangunan bersejarah. Pernyataan ini diperkuat dengan adanya pernyataan dari 
Forsyth dalam Hegazy (2015) [3] yang mendefinisikan konservasi sebagai proses pemahaman, 
interpretasi dan pemeliharaan atas warisan arsitektural dalam usaha untuk menyelamatkannya 
untuk kepentingan masa mendatang. Seperti halnya yang disampaikan oleh Cody dan Fong 
(2007) [4] yang menjelaskan bahwa konservasi adalah tindakan inheren yang interpretif dan 
sosial, dipusatkan pada material bangunan yang memperlihatkan sejarah dan budaya yang 
merefleksikan memori, identitas, gaya hidup dan hubungan antara manusia dengan ruang dan 
waktu (Zakaria, 2015)[5].  Hal ini dipaparkan juga oleh Harun (2011)[6] bahwa konservasi 
merupakan tindakan teknis atas suatu bangunan bersejarah yang melibatkan tindakan fisik 
untuk melestarikan bahan dan material dari bangunan-bangunan warisan bersejarah.   
Dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya [7], disebutkan bahwa 
Cagar Budaya adalah warisan budaya bersifat kebendaan berupa Benda Cagar Budaya, 
Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya dan Kawasan Cagar 
Budaya di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan keberadaannya karena memiliki nilai 
penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan/atau kebudayaan melalui 
proses penetapan. Sementara itu dalam Undang-undang yang sama diuraikan juga definisi 
tentang apa itu Benda Cagar Budaya. Benda Cagar Budaya adalah benda alam dan/atau benda 
buatan manusia, baik bergerak maupun tidak bergerak, berupa kesatuan atau kelompok, atau 
bagian-bagiannya, atau sisa-sisanya yang memiliki hubungan erat dengan kebudayaan dan 
sejarah perkembangan manusia.  

Yudantini, et.al (2015)[2] menjelaskan dalam penelitiannya bahwa bangunan dan kawasan 
bersejarah yang memiliki makna dan karakter unik yang dapat merepresentasikan sebuah 
sejarah tertentu harus dilestarikan sesuai dengan Undang-Undang tentang Cagar Budaya. 
ICOMOS (1999)[8] memberikan panduan dalam pemeliharaan tempat-tempat yang memiliki 
karakter khusus untuk dilestarikan, hal ini diperkuat dengan hadirnya Burra Charter juga 
memberikan prinsip-prinsip dari konservasi arsitektur yang dapat digunakan sebagai panduan 
dalam melestarikan warisan budaya dan sejarah.  
 
Salah satu masalah perkotaan yang selalu menjadi sorotan tajam adalah kemacetan lalulintas di 
beberapa kota besar di Indonesia umumnya, terutama kota Jakarta sebagai Kota Metropolitan. 
Masalah kemacetan ini tidak akan dapat tertanggulangi secara maksimal jika perilaku 



 
 
 
 
 
 
masyarakatnya tidak mendukung usaha Pemerintah. Salah satu usaha pemerintah dalam 
menanggulangi masalah ini adalah dengan digulirkannya beberapa sistem transportasi dalam 
kota seperti perbaikan sistem transportasi darat yaitu Commuter Line dan Trans Jakarta. Namun 
keperdulian tentang hal ini belum disadari sepenuhnya oleh masyarakat, karena tidak seluruh 
lapisan masyarakat menggunakan sistem transportasi ini secara optimal.  
Merujuk kondisi tersebut di atas, pemerintah mulai berpikir untuk mencoba mencari alternatif 
solusi lain sebagai solusi masalah perkotaan. Salah satu konsep yang dapat diadaptasi adalah 
konsep TOD atau Transit Oriented Development. Konsep TOD ini dianggap konsep yang 
paling berhasil dalam menanggulangi masalah kemacetan pada perkotaan khususnya kota 
metropolitan seperti Jakarta. Banyak Negara berkembang yang sudah mengadopsi konsep TOD 
ini, diantaranya adalah Negara tetangga kita Singapura, Malaysia dan Hongkong. Khususnya 
Singapura yang sangat berhasil dalam mendorong masyarakatnya menggunakan transportasi 
umum sehingga menggurangi penggunaaan kendaraan bermotor pribadi. 
Dengan penerapan konsep TOD, diharapkan dapat menciptakan kawasan yang terintegrasi 
dengan karakter khusus yang menyediakan aksesibilitas bagi pejalan kaki, transit bagi 
transportasi publik, dalam rangka meningkatkan kualitas lingkungan menjadi lebih nyaman, 
aman, atraktif dan berkelanjutan. Pada akhirnya, ketika konsep TOD ini berhasil diterapkan 
dalam suatu kawasan, maka berbagai manfaat dapat dirasakan oleh masyarakat yaitu 
diantaranya adalah adanya kemudahan dalam bermobilisasi tanpa menggunakan kendaraan 
bermotor yang berdampak pada berkurangnya emisi gas beracun sehinga memberikan 
peningkatan kualitas lingkungan yang lebih baik. Dengan terwujudnya kualitas lingkungan 
yang lebih baik tentunya akan berdampak pada kehidupan masyarakat yang lebih sehat dan 
bernilai sehingga dapat disebut sebagai suatu konsep hidup yang berkelanjutan.      
Merujuk pada kawasan bersejarah khususnya Kota Tua Jakarta, banyaknya wisatawan baik 
domestik maupun mancanegara, menjadikan kawasan ini meningkat kualitas lingkungannya 
baik secara fisik maupun non fisik. Untuk itu perlu ada pemikiran lain yang diharapkan dapat 
meningkatkan keberadaan kawasan bersejarah tersebut. Penerapan konsep Transit Oriented 
Development yang dapat diaplikasikan di dalam kawasan bersejarah Kota Tua Jakarta ini dapat 
menarik wisatawan karena membuat lebih nyaman dan aman dalam berkendaraan maupun 
berjalan kaki, karena inti dari konsep TOD ini adalah menciptakan kawasan dengan karakter 
yang spesifik dalam hal ini kawasan bersejarah dapat diterjemahkan sebagai kawasan yang 
memiliki karakter khusus, yang memberikan fasilitas dan aksesibilitas bagi pejalan kaki dan 
transit bagi transportasi publik untuk meningkatkan kualitas lingkungan sehingga kebutuhan 
kenyamanan, keamanan, atraktifitas dan keberlanjutan dari kawasan tersebut dapat tercapai.  
Merujuk pada paparan studi literatur di atas, di mana penelitian terkait dengan usulan penelitian, 
dilakukan secara terpisah yaitu tanpa ada kaitan satu sama lainnya. Transit Oriented 
Development merupakan penelitian fokus di bidang arsitektur kawasan, sementara historical 
attachment lebih fokus kepada bagaimana kelekatan seseorang terhadap sejarah, yaitu sejarah 
arsitektur serta perilaku dalam arsitektur yang terkait pada bangunan maupun kawasan 
bersejarah. Dan yang terakhir adalah teknologi photovoltaic dimana lebih kepada terapan 
teknologi penggunaan energi matahari secara maksimal.  

Dalam usulan penelitian ini, peneliti akan mengkaji tiga konsep yang berbeda tersebut dan 
mengkaitkannya satu sama lain, dalam mencapai peningkatan kualitas baik kualitas lingkungan 
maupun kualitas masyarakat sekitarnya yang hidup di kawasan bersejarah. Dua konsep yang 
fokus di bidang arsitektur yaitu arsitektur kawasan dan sejarah maupun perilaku dalam 
arsitektur akan disinergikan dengan konsep di bidang teknologi elektro dalam mencapai 
penelitian lanjutan yaitu penelitian terapan, setelah kajian ini dapat terlaksana dan diselesaikan 



 
 
 
 
 
 
sesuai target yang direncanakan. Dari paparan tersebut maka penelitian ini sudah mengikuti 
Rencana Induk Penelitian Perguruan Tinggi yaitu Universitas Muhammadiyah Jakarta yang 
tercakup pada bidang Energi dan Konservasi, Rekayasa Teknologi dan Masyarakat Madani. 
Pada tahun pertama dari penelitian ini, luaran yang ditargetkan adalah pemahaman akan 
kawasan bersejarah dan konsep penerapan Transit Oriented Development pada kawasan 
bersejarah. Untuk itu dua buah studi preseden ditetapkan untuk dianalisis, sehingga dapat 
ditarik benang merah keduanya, mengenai penerapan prinsip-prinsip dari TOD. Dengan 
menganalisis dua buah studi preseden tersebut, maka kami dapat lebih memahami bagaimana 
prinsip-prinsip TOD tersebut lebih dapat dipahami. Namun sebelum melangkah ke tahapan ini, 
kami perlu mendapatkan data-data mengenai pemahaman masyarakat mengenai Kawasan Kota 
Tua Jakarta sebagai kawasan bersejarah, dan bangunan-bangunan bersejarah yang ada di dalam 
kawasan tersebut, terutama bangunan-bangunan peninggalan kolonial yang memiliki pengaruh 
besar terhadap pengetahuan masyarakat Jakarta. Selain itu dengan penggalian data-data 
mengenai pemahaman masyarakat ini, perlu digali juga tentang kelekatan masyarakat terhadap 
bangunan bersejarah tertentu yang ada di Kawasan Kota Tua Jakarta, terutama bangunan yang 
memiliki kelekatan sejarah dengan masyarakat Jakarta. 

Pada tahap pertama ini, kami melakukan identifikasi tentang tingkat kelekatan sejarah pada 
bangunan kolonial di Kota Tua Jakarta terutama Museum Fatahillah. Kami memilih Museum 
Fatahillah sebagai studi kasus karena kami menyimpulkan bahwa Museum ini merupakan salah 
satu bangunan di Kawasan Kota Tua Jakarta yang paling signifikan dilihat dari karakter 
bangunan maupun dari lokasi bangunan terhadap kawasan. Identifikasi tentang tingkat 
kelekatan sejarah terhadap bangunan kolonial di Kota Tua Jakarta dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner sebanyak 50 orang. 
 

 
Studi Area di Kawasan Museum Fatahillah Kota Tua Jakarta 

 



 
 
 
 
 
 

 
Museum Fatahillah di Kawasan Kota Tua Jakarta 

 

 
Distribusi responden berdasarkan jangkauan usia 

 
 
 

Dalam penelitian ini, kami membagi jangkauan usia dalam lima klasifikasi yaitu, di bawah 17 
tahun, antara 17-25 tahun, antara 25-40 tahun, antara 40-55 tahun dan di atas 55 tahun. Diagram 
pia di atas menjelaskan mengenai variasi dari jangkauan usia yang kami maksudkan. 
Responden yang mengisi kuesioner yang kami distribusikan terbanyak adalah 58,5% pada usia 
17-25 tahun dan 34,1 % pada usian 45-55 tahun. Biasanya mereka mengunjungi Museum 
Fatahillah dan Plaza Fatahillah pada akhir pekan. Dan kedua area ini menjadi tempat paling 
favorit dikunjungi oleh para pengunjung, mengingat banyak sekali bangunan-bangunan 
bersejarah peninggalan kolonial di Kawasan Kota Tua Jakarta.  
 
Tingkat pengetahuan seseorang akan menunjukkan bagaimana seseorang individu memiliki 
keinginan untuk mempelajari tentang sejarah sebuah bangunan kolonial, terutama dalam 
penelitian ini adalah Museum Fatahillah. Tingkat pengetahuan juga berkaitan dengan tingkat 
kelekatan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang akan mengindikasikan bahwa orang 
tersebut juga memiliki tingkat kelekatan yang tinggi akan sesuatu dalam hal ini bangunan 
kolonial. Dapat dianalogikan bahwa seseorang tidak akan memiliki kelekatan akan sebuah 
obyek atau bangunan bersejarah, jika orang tersebut tidak memiliki pengetahuan apapun 
tentang bangunan bersejarah tersebut. Berdasarkan data dari respondent, dari 50 responden, 
masih ada yang tidak mengenal dan tidak memiliki pengetahuan apapun tentang Museum 
Fatahillah, ada 2 responden yang menyatakan tidak tahu apa itu Museum Fatahillah dan dimana 
lokasinya.  



 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Hasil responden tentang pengetahuan mengenai keberadaan Museum Fatahillah 
 

 
 

Untuk mendukung data di atas, kami juga melontarkan pertanyaan mengenai pengetahuan 
masyarakat Jakarta apakah mereka mengetahui bahwa Museum Fatahillah merupakan salah 
satu Cagar Budaya di Indonesia atau tidak. Tingkat pengetahuan seseorang akan menunjukkan 
bagaimana seseorang individu memiliki keinginan untuk mempelajari tentang sejarah sebuah 
bangunan kolonial, terutama dalam penelitian ini adalah Museum Fatahillah. Tingkat 
pengetahuan juga berkaitan dengan tingkat kelekatan. Semakin seseorang individu memahami 
tentang suatu pengetahuan Cagar Budaya khususnya, maka tingkat kelekatan individu tersebut 
terhadap Cagar Budaya tersebut juga semakin tinggi. Dari hasil sebaran kuesioner kepada 50 
responden, ada 5 responden yang tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai Cagar 
Budaya, dan bahkan kelima responden tersebut tidak memiliki pengetahuan bahwa Museum 
Fatahillah merupakan salah satu dari sekian banyak Cagar Budaya yang ada di Indonesia. Hal 
ini agak menyulitkan karena pemahaman mengenai Cagar Budaya tidak didistribusikan dan 
disosialisasikan dengan baik diantara masyarakat khususnya masyarakat DKI Jakarta yang 
sangat dengat kaitannya dengan Kota Tua Jakarta sebagai Kawasan Bersejarah. Banyaknya 
responden yang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang Cagar Budaya sebanyak 45 
responden dan setelah ditelusuri latar belakangnya, mereka semua adalah mahasiswa dan siswa 
yang tentunya sudah memiliki bekal tersebut di sekolah maupun di kampusnya.  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil responden tentang pengetahuan mengenai Cagar Budaya 
 
 

Tingkat kelekatan sejarah dari masyarakat dapat dilihat dari sejauh mana responden 
memiliki preferensi terhadap obyek destinasi di Kota Tua Jakarta, karena di dalam kawasan 
bersejarah ini banyak sekali terdapat bangunan-bangunan kolonial yang sudah dialihfungsikan 
sebagai museum. Beberapa bangunan tersebut adalah Museum Wayang, Museum Bank 
Indonesia, Museum Bank Mandiri, Museum Bahari dan Museum Fatahillah. Dari beberapa 
museum tersebut, Museum Fatahillah merupakan museum yang paling populer dikunjungi. 

 

 



 
 
 
 
 
 
Sebanyak 50 responden, terdapat 30 responden atau 60,4 % menyatakan bahwa Museum 
Fatahillah merupakan tujuan utama dari kunjungan mereka ke Kota Tua Jakarta. Pilihan 
keduanya adalah Museum Bank Indonesia sebanyak 16,7 % dan Museum Wayang sebanyak 
12,5 %. 

 
Pilihan tujuan obyek wisata ke Kota Tua Jakarta berdasarkan preferensi 

 
 
Untuk mendukung data di atas, kami juga mengumpulkan beberada data dari responden 

yang berkaitan dengan preferensi tujuan wisata. Kami membagi beberapa kategori preferensi 
tersebut dikaitkan dengan alasannya yaitu: alasan sejarah, alasan bentuk bangunan, alasan 
suasana dari bangunan dan alasan dari lingkungan sekitarnya. Dari 50 responden yang kami 
kumpulkan, terdapat sekitar 51,1 % yang menyatakan bahwa mereka berkunjung ke Museum 
Fatahillah karena semua alasannya baik karena sejarahnya, suasananya dan karena lingkungan 
sekitarnya. Beberapa responden yaitu 17 % menyatakan bahwa alasan sejarah adalah alasan 
utama yang mendorong mereka untuk berkunjung ke Museum Fatahillah.  

 

 
Alasan mengunjungi Musuem Fatahillah 

 
 
 Untuk menyimpulkan penelitian ini, kami mendistribusikan pertanyaan terakhir kepada 
para responden yang berkaitan dengan sejauh mana mereka memiliki keinginan untuk 
mengetahui dan memahami tentang sejarah Museum Fatahillah. Jawaban dari pertanyaan akhir 
ini dapat mendukung seluruh data yang diperoleh di atas secara menyeluruh. Pada diagram 
terakhir di bawah ini, diperlihatkan bahwa tingkat keinginan untuk mengetahui dan memahami 
tentang sejarah Museum Fatahillah dibagi menjadi 5 tingkatan dari tingkatan terendah yaitu 1 
sampai dengan tingkatan tertinggi yaitu 5. Dari 50 responden, ada 19 responden (38%) berada 
di level 4 dan 32 % 1tau 16 responden berada di level 3, 15 responden atau 30% berada di level 
5. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat kelekatan sejarah dari 50 responden 
dapat dinyatakan sangat tinggi. Seluruh responden masih memiliki kewaspadaan dan 
kepedulian terhadap Cagar Budaya di Indonesia, khususnya Museum Fatahillah yang 
merupakan bagian dari Kawasan Bersejarah Kota Tua Jakarta.  

 



 
 
 
 
 
 

 
Tingkat keinginan untuk mengetahui dan memahami sejarah Museum Fatahillah  

 
Dari hasil luaran di atas, maka hasil tersebut dapat digunakan sebagai acuan mengenai 
preferensi Museum Fatahillah sebagai tujuan paling digemari oleh pengunjung, sehingga hal 
ini dapat dijadikan tolok ukur terhadap penetapan titik awal dari rencana sirkulasi transportasi 
publik ringan yang akan diterapkan di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta ini yang sesuai dengan 
konsep TOD seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 

 
Pada tahun kedua penelitian, hasil penelitian di tahun pertama diujicobakan dengan 
menggunakan pendekatan metode fuzzy logic atau logika fuzzy. Pendekatan ini dilakukan 
sebagai sebuah langkah untuk memperkuat hasil yang diperoleh di tahun pertama mengenai 
preferensi para pengunjung atau masyarakat akan destinasi utama di Kawasan Kota Tua Jakarta 
yang dapat digunakan sebagai pemberhentian utama atau titik utama dari rute transportasi 
public yang diajukan sebagai alternative yaitu transportasi tram di dalam Kawasan Kota Taa 
Jakarta.  

 
Pada dasarnya, salah satu konsep dasar dari Transit-Oriented Development adalah 
menghubungkan orang dari satu tempat ke tempat lainya dengan mudah dan melakukan 
kegiatan-kegiatan di dalam satu area dengan mengurangi penggunaan kendaraan pribadi. [9] 
[10] juga menjelaskan bahwa Kawasan bersejarah merupakan area yang paling signifikan di 
dalam sebuah kota yang memiliki karakter yang unik dan biasanya menjadi sebuah identitas 
kota. Salah satu dari masalah utama di dalam Kawasan bersejarah adalah terbatasnya utilitas 
seperti infrastruktur. [9] dalam penelitian sebelumnya juga membahas dan menyebutkan bahwa 
adanya kemungkinan untuk meningkatkan kualitas sebuah Kawasan bersejarah khususnya Kota 
Tua Jakarta dengan menyediakan transportasi public yang unit di dalam Kawasan yang 
menghubungkan orang dari satu tempat ke tempat yang lainnya. Penelitian [9] juga 
mengusulkan sebuah solusi alternatif untuk melayani masyarakat lokal terutama pengunjung di 
dalam Kawasan Kota Tua Jakarta dengan menyediakan tram unik di dalam Kawasan. Penelitian 
di tahun pertama juga menyajikan usulan kemungkinan disediakannnya rutem bagi tram dengan 
menyediakan 10 halte tram di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta. Kesepuluh halte tram tersebut 
diusulkan sebagai pemberhentian utama di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta yang 
merepresentasikan beberapa titik-titik tujuan wisata di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta. Pada 
tahun kedua ini, penelitian dilanjutkan salah satunya dengan penentuan halte utama atau 
pemberhentian utama bagi halte tram di Kawasan Kota Tua Jakarta, dengan menggunakan 
logika fuzzy sebagai penentu keputusan. Dengan menggunakan pendekatan logika fuzzy, 



 
 
 
 
 
 
diharapkan usulan pemberhentian utama dari tram akan dapat diputuskan dan diusulkan secara 
signifikan sesuai kebutuhan para pengguna.  
 
Sudah banyak sekali penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan logika fuzzy sebagai 
metode pendekatan dan sebagai alat untuk penentu keputusan. Sebagai contohnya penelitia [11] 
yang menyelesaikan risetnya dengan menggunakan logika fuzzy untuk membantu sebagai 
system dalam pemilihan strategi rehabilitasi dan pengelolaan yang optimal dan berkelanjutan 
pada jalur pedestrian. Penelitian sejenis yang dilakukan oleh [12] juga menyebutkan bahwa 
logika fuzzy sangatlah membantu dalam menentukan keputusan pada virtual actuator dalam 
uji coba kesalahan-kesalahan pada modul kendaraan dari Automatic Guided Vehicles. 
Sementara itu penelitian lain yang juga pernah menggunakan logika fuzzy sebagai penentu 
keputusanadalah penelitian oleh [13], yang mendeskripsikan bagaimana menentukan jalur 
evakuasi berdasarkan perilaku pengguna dalam hal ini pejalan kaki, hal ini sangat berperan 
dalam penentuan proses evakuasi. Ketiga penelitian signifikan tersebut telah memperlihatkan 
bahwa logia fuzzy dapat diterapkan dalam berbagai bidang ilmu sebagai sebuah pendekatan 
dalam penentuan keputusan. Dalam penelitian [14], telah disebutkan bahwa pendekatan logika 
fuzzy dikatakan sebagai teknologi yang dapat digunakan sebagai pembuat keputusan yang 
sangat diandalkan pada berbagai kebutuhan. 
 
Pada penelitian lanjutan di tahun kedua ini, ditujukan untuk membuat usulan yang paling tepat 
dan signifikan terhadap halte tram utama di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta sebagai bagian 
dari penerapan konsep Transit-Oriented Development. Hampir sama dengan penelitian-
penelitian yang dipaparkan di atas, penelitian tahun kedua ini menggunakan pendekatan logika 
fuzzy sebagai usaha untuk mendapatkan keputusan yang dapat diandalkan dalam menetapkan 
halte tram utama sesuai dengan preferensi yang dibutuhkan. Seperti yang juga telah dijelaskan 
di atas, bahwa dalam menerapkan konsep Transit-Oriented Development, transportasi publik 
yang nyaman merupakan issue utamanya. Seperti yang didukung oleh [15] bahwa saat ini, 
dalam mobilitas manusia dibutuhkan kecepatan respon terhadap transportasi publik, yang 
tentunya dapat diandalkan, nyaman, secara ekonomi terjangkau dan secara lingkungan dapat 
dikatakan memiliki keberlanjutan pelayanan dan juga memiliki kapasitas besar. Dengan 
menyediakan konsep transportasi tram di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta sebagai transportasi 
publik, maka penelitian ini telah mendukung gagasan dan ide akan penyediaan transportasi 
public yang nyaman yang dapat menghubungkan orang dari satu tempat ke tempat yang lain 
dan dari satu aktivitas ke aktivitas lainnya.  
 

Untuk menghasilkan pemilihan lokasi yang praktis sebagai halte tram utama, penelitian ini 
menggunakan simulasi berbasis logika fuzzy sebagai penentu keputusan. Sistem simulasi yang 
digunakan memakai program MATLAB. Ada beberapa Point of Interest (POI) yang telah 
ditetapkan dalam penelitian ini. Setiap data dari POI dapat dilihat di dalam table 1. Berdasarkan 
data tersebut, dapat diformulasikan sebuah system penentu keputusan dengan beberapa 
kelompok variable dan kelompok fuzzy yang akan digunakan dalam penelitian ini seperti yang 
diperlihatkan pada table 2. Dari data di dalam table 1, system yang telah ditetapkan dapat 
diimpor dengan data input untuk melihat POI mana yang memiliki rekomendasi tertinggi. 
Setelah itu, rekomendasi tertinggi dari POI dapat diputuskan sebagai lokasi utama dari halter 
tram di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta. Dan pada akhirnya halte tram utama inilah yang akan 
diintegrasikan dengan system transportasi eksisting di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta.  

 



 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Daftar Point of Interest (POI) dalam Kawasan Kota Tua Jakarta 

No. Lokasi Point of Interest  Jarak 
(m) 

Jumlah 
Pengunjung per 
hari (orang) 

Konektivitas 
(unit) 

Ruang Terbuka 
(m2) 

1 Wayang Museum 450 882 5 50 
2 Fatahillah Museum 220 2031 5 3000 
3 Bank Indonesia Museum 300 562 5 1000 
4 Bank Mandiri Museum 250 500 5 1000 
5 Maritim Museum 1700 90 2 100 
6 Ceramic Museum 300 515 5 2000 
7 Jembatan Kota Intan 1200 100 2 0 
8 Pelabuhan Sunda Kelapa 4300 84 2 5000 
9 Toko Merah 700 50 2 100 

 

 

Tabel 2.  Variables of Fuzzy and Fuzzy Sets  

Items 

Variables of Fuzzy 

Input Output 

Distance 
(m) 

Number of 
Visitors 
(persons) 

Connectivity 
(modes) 

Open Space 
(m2) 

Recommendation 
(%) 

Fuzzy 
Sets 

Close Distance 
(< 200) 

Few 
(< 100)  

Few 
(<2) 

Small 
(<200) 

Low 
(<20) 

Medium 
Distance 
(200-1000) 

Moderate 
(100-1800) 

Moderate 
(2-4) 

Moderate 
(200-2800) 

Moderate 
(20-80) 

Long Distance 
(>1000) 

Many 
(>1800) 

Many 
(>4) 

Large 
(>2800) 

High 
(>80) 

 
Salah satu konsep utama dari  Transit-Oriented Development adalah menghubungkan orang 
dari satu tempat ke tempat lain dan dari aktivitas sat uke aktivitas lainnya dengan mudah. 
Menggunakan kata “mudah”, sudah seharusnya dikaitkan dengan jarak dan konektivitas 
sebagaimana disebutkan dalam [16] [17] [18] [19]. Tabel 1 menjelaskan bahwa   data dari setiap 
POI yang digunakan sebagai variable input dari logika fuzzy adalah: jarak, jumlah pengunjung, 
jumlah konektivitas, dan ketersediaan ruang terbuka. Jarak yang dimaksud dalam table 1 adalah 
jarak POI dari stasiun utama yaitu Stasiun Kota Jakarta atau Stasiun Beos. Jumlah pengunjung 
POI diadopsi dari data laporan tahunan statistic dari Kemendikbud Indonesia tahun 2019. 
Jumlah konektivitas dihitung dari jumlah transportasi public yang tersedia di dalam lingkungan 
POI. Dan variable terakhir yang digunakan adalah ketersediaan ruang terbuka di dalam 
lingkungan POI.  
 
Sistem logika fuzzy telah dirancang untuk menentukan lokasi dari halte utama tram seperti yang 
dijelaskan pada Gambar 1. Tipe Mamdani Fuzzy Inference System (FIS) dari system logika 
fuzzy digunakan dengan 4 variable input (Jarak, Jumlah Pengunjung, Konektivitas dan Ruang 
Terbuka) dan 1 variable output yaitu Rekomendasi seperti yang diberikan pada Tabel 1.  
 



 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Rancangan Penentu Keputusan Logika Fuzzy  

 

Sementara itu, Membership Function dari setiap variable fuzzy dan kelompok fuzzy untuk 
kedua variable baik variable input maupun variable output dapat dilihat di dalam Gambar 2 dan 
Gambar 3.  
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Gambar 2. Fuzzy Sets of input variables and its membership function:  

(a) the distance, (b) the number of visitors, (c) the connectivity and (d) the open space 



 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3 Fuzzy Sets and its Membership Functions of Recommendation 

 

Berdasarkan jumlah dari variable fuzzy input, ada empat buah variable fuzzy yang digunakan 
oleh kelompok fuzzy pada setiap jumlah yaitu tiga. Sehingga keseluruhannya ada 81 ketentuan 
fuzzy yang digunakan dalam system fuzzy ini, seperti yang diperlihatkan pada Gambar 4.  
 

 
Gambar 4. Fuzzy Rules 

 

Hasil dari analisis menggunakan variable fuzzy dan kelompok fuzzy dapat disimpulkan sebagaimana di 
dalam Tabel 3.   

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
Tabel 3: Rekomendasi sebagai hasil akhir 

No. Point of Interest Locations 
Distance 

(m) 

Number of 
Visitors/day 

(person) 

Connectivity 

(unit) 

Open Space 

(m2) 

Recommen-
dation  

Value  

(%) 

1 Wayang Museum 450 882 5 50 18,1 

2 Fatahillah Museum 220 2031 5 3000 78,5 

3 Bank Indonesia Museum 300 562 5 1000 45,9 

4 Bank Mandiri Museum 250 500 5 1000 46,1 

5 Maritim Museum 1700 90 2 100 19,2 

6 Ceramic Museum 300 515 5 2000 54,0 

7 Jembatan Kota Intan 1200 100 2 0 19,2 

8 Pelabuhan Sunda Kelapa 4300 84 2 5000 43,8 

9 Toko Merah 700 50 2 100 19,2 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa nilai rekomendasi tertinggi adalah titik Museum Fatahillah dan 
nilai rekomnedasi terendah adalah titik Museum Wayang. Walaupun titik Pelabuhan SUnda 
Kelapa memiliki jarak yang paling jauh dari Stasiun Beos, namun titik ini memiliki luasan 
ketersediaan ruang terbuka terluas diantara yang lainnya. Dari Tabel 3, dapat direkomendasikan 
bahwa titik Museum Fatahillah adalah titik yang paling signifikan dan layak untuk dijadikan 
halte pemberhentian utama dari tram di dakam Kawasan Kota Tua Jakarta.  
 
Langkah berikutnya di dalam penelitian tahun kedua ini adalah dengan membuat skematik 
disain yang berkaitan dengan konsep Transit-Oriented Development. Dengan menggunakan 
analisis pemetaan, peneliti mengusulkan bebera gagasan ide terkait dengan delapan prinsip dari 
konsep TOD. Kedelapan prinsip tersebut yaitu berjalan, bersepeda, merapatkan, memadatkan, 
membaur, berpindah, beralih dan berhubung. Pertama-tama, peneliti membahas tentang prinsip 
berjalan dan bersepeda, dimana di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta, sangat minim kondisinya 
bagi fasilitas pejalan kaki maupun pengendara sepeda. Tidak adanya jalur untuk bersepeda yang 
baik sangat memberikan suasana dan kondisi tidak nyaman bagi para pengunjung Kawasan 
Kota Tua Jakarta. Banyaknya jalur pejalan kaki yang tidak digunakan dengan semestinya juga 
menjadikan pengunjung merasa tidak nyaman, padahal shampir semua titik-titik tujuan wisata 
di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta harus dicapai dengan berjalan kaki. Dengan dilator 
belakangi kondisi eksisiting dari Kota Tua Jakarta yang sangat minim dengan fasilitas pejalan 
kaki maupun pengendara sepeda, maka dalam penelitian ini, diberikan sebuah alternative solusi 
disain yang berkaitan dengan dua prinsip tersebut. Dalam penelitian ini, diberikan usulan disain 
yang berkaitan dengan jalur pejalan kaki dan jalur pengendara sepeda sehingga dapat digunakan 
dengan nyaman dan aman bagi para pengunjung maupun masyarakat sekitar Kawasan Kota Tua 
Jakarta. Gagasan ide tersebut dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini.  



 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Usulan disain untuk Jalur Penggendara 

sepeda dan jalur pejalan kaki 

 
Gambar 6. Usulan disain Toko Merah sebagai Kafe 

dan galery 
 

Untuk menerapkan prinsip-prinsip membaurkan, merapatkan dan memadatkan, dalam 
penelitian ini telah ditetapkan tiga buah bangunan bersejarah yang dianggap signifikan di dalam 
Kawasan Kota Tua Jakarta untuk dialihfungsikan. Ketiganya adalah Toko Merah menjadi Kafe 
dan Galeri Seni, Dasaad Musin sebagai Hosel dan Kafe, dan yang terakhir adalah Gedung Ex. 
Jasindo sebagai Pusat Suvenir dan Kuliner Khas Jakarta. Gambar-gambar berikut yaitu Gambar 
6, Gambar 7 dan Gambar 8 memperlihatkan usulan gagasan dan ide dari ketiga bangunan 
bersejarah tersebut. Toko Merah yang terletak di Jalan Kali Besar Barat, merupakan bangunan 
yang signifikan di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta. Bangunan ini memiliki warna yang khas 
yaitu warna merah yang menyelubungi sosok bangunan tersebut dan bangunan ini sudah tidak 
dihuni dan digunakan bertahun-tahun. Terkadang bangunan Toko Merah ini digunakan jika ada 
acara-acara khusus. Sejak Toko Merah secara ekonomi tidak berfungsi secara efektif, maka 
dalam penelitian ini, dimunculkan usulan gagasan ide untuk memberikan nafas baru terhadap 
bangunan Toko Merah ini dengan konsep baru. Kanal Batavia yang terletak tepat di depan Toko 
Merah, saat ini menjadi salah satu tujuan wisata dan pengunjung sangat disulitkan dengan 
ketersediaan dari fasilitas-fasilitas publik penunjang di sekitarnya, seperti tempat makan dan 
tempat bersantai. Usulan gagasan dan ide untuk memfungsikan kembali Toko Merah menjadi 
kafe dan galeri seni seperti di Gambar 6, dianggap sebagai solusi terbaik untuk menunjang 
kebutuhan di area Kanal Batavia.  
 

 

 
Gambar 7. Proposed Design of Dasaad Musin as a 

New Function  
(Hostel and Cafe) 

 

 
Gambar 8. Proposed Design of Jasindo as a New 

Function  
(Culinary and Souvenirs Centre) 

 



 
 
 
 
 
 

Bangunan kedua adalah Dasaad Musin, yang terletak di Jalan Kali Besar Timur, dekat dengan 
Museum Fatahillah dan Plaza Fatahillah. Bangunan ini merupakan salah satu peninggalan 
colonial Belanda yang memiliki gaya arsitektur Art Deco yang dibangun sejak abad 17. Sejak 
Pemerintah Daerah DKI Jakarta membeli Dasaad Musin, Pemerintah memiliki keinginan untuk 
meningkatkan kualitas bangunan bersejarah ini sehingga memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 
Bertahun-tahun Dasaad Musin telah direvitalisasi dan direnovasi dengan tetap mempertahankan 
karakter dan nilai sejarahnya. Namun sejak saat itu, bangunan tersebut belum difungsikan dan 
tidak ada kegiatan di dalamnya. Dasaad Musin dianggap sebagai bangunan bersejarah yang 
signifikan karena lokasinya yang berdekatan dengan lokasi Museum Fatahillah dan Plaza 
Fatahillah yang dianggap banyak pengunjungnya. Dari latar belakang tersebut, maka dalam 
penelitian ini, bangunan Dasaad Musin diusulkan untuk dapat difungsikan kembali sebagai 
Hostel dan Kafe untuk menunjang kegiatan-kegiatan wisatawan di dakam Kawasan Kota Tua 
Jakarta.  
 
Sementara itu, dalam penelitian ini, diidentifikasi bahwa di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta 
tidak terdapat adanya area atau ruang yang signifikan yang dapat menunjang kegiatan 
masyarakat local dalam mempromosikan kerajinan tangan, maupun makanan tradisional 
Jakarta. Oleh karenanya, dalam penelitian ini, diusulkan bahwa di dalam Kawasan Kota Tua 
Jakarta dibutuhkan adanya sebuah bangunan yang mewadahi kegiatan tersebut sebagai 
penunjang kegiatan wisatawan di dalam Kawasan. Bangunan Ex. Jasindo yang terletak di Jalan 
Pintu Besar Utama, memiliki potensi untuk dapat ditingkatkan kualitasnya dan dapat diusulkan 
sebagai bangunan penunjang tersebut yaitu sebagai bangunan pusat souvenir dan kuliner khas 
Jakarta.  
 

  
Gambar 9 dan 10. Proposed Design of Some Spot to Become Transiting Spot 

 



 
 
 
 
 
 

                     

Gambar 11. Proposed Design of Some Pedestrian 
Ways to Become Connecting Area 

Gambar 12. Proposed Design of Some Spots 
to Become Shifting Spott



 
 
 
 
 
 
Gambar 9, 10, 11 dan 12 memperlihatkan usulan disain dari tiga prinsip-prinsip dalam konsep 
TOD. Ketiganya adalah beralih, berpindah dan menghubungkan. Untuk menerapkan prinsip 
berpindah, dalam penelitian ini diusulkan beberapa titik di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta 
sebagai halte pemberhentian bis dan area parkir untuk sepeda, sehingga pengunjung atau 
masyarakat lokal dapat berpindah moda transportasi dari satu moda ke moda yang lainnya. 
Dalam menerapkan prinsip menghubungkan, beberapa jalur pedestrian diusulkan untuk 
ditingkatkan kualitasnya dengan memberikan usulan disain yang menghubungkan satu tempat 
ke tempat lainnya, dari satu bangunan ke bangunan lainnya dan dari satu moda transportasi ke 
moda transportasi lainnya dengan memberikan usulan jalur pedestrian baru. Sementara itu 
untuk menerapkan prinsip terakhir yaitu beralih, dalam penelitian ini diberikan usulan disain 
berupa usulan beberapa titik baru sebagai area parkir komunal sehingga konsep beralih baru 
masyarakat local dan pengunjung dapat beralih moda transportasi dari transportasi pribadi ke 
transportasi umum, dengan memarkirkan kendaraan pribadinya dalam area parkir komunal ini.  
 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 
melalui Simlitabmas. 

 

Luaran yang ditargetkan pada tahun pertama ini terdiri dari dua luaran yaitu luaran wajib dan 
luaran tambahan. Luaran wajib yang ditargetkan adalah publikasi pada jurnal ilmiah 
internasional yaitu International Journal of Built Environment and Scientific Research Volume 
3 Edisi 2 Tahun 2019, dimana jurnal ini terindeks Google Scholar, sehingga kami berusaha 
membuat target yang lebih tinggi dengan mengirimkannya pada Jurnal Internasional yang 
terindeks Scopus. Untuk itu kami mengirimkannya pada Journal Internasional Geographia 
Technica Volume 14 Special Issue 2019, yang terindeks Scopus dengan peringkat Q3, 
dengan judul  HISTORICAL ATTACHMENT OF COLONIAL BUILDING THROUGH 
COMMUNITY PERCEPTION: CASE STUDY OF MUSEUM FATAHILLAH, KOTA 
LAMA JAKARTA. 

Luaran tambahan yang ditargetkan adalah publikasi jurnal ilmiah nasional tidak terakreditasi, 
yaitu Jurnal Ilmiah NALARs Volume 18 Nomor 2 Tahun 2019. Namun dengan beberapa 
pertimbangan, target luaran tambahan kami tingkatkan dengan mengirimkannya pada 
konferensi internasional di Amsterdam bulan Juli 2019 yang lalu yaitu pada The International 
Conference on Advance Research in Applied Science and Engineering. Kami berhasil 
mengirimkan 2 buah artikel pada konferensi ini, dan berhasil mempublikasikannya secara oral 
pada konferensi tersebut. Kedua artikel dipublikasikan pada prosiding konferensi internasional 
yang ditayangkan pada website: https://www.dpublication.com/proceeding/raseconf/. Judul 
artikel pertama adalah: UNDERSTANDING THE TOD CONCEPT OF HISTORICAL 
AREAS THROUGH PRECEDENT STUDIES. Dan judul artikel kedua adalah 
UNDERSTANDING THE APPLICATION OF PHOTOVOLTAIC TECHNOLOGY 
FOR PUBLIC TRANSPORTATION. Artikel kedua ini diajukan untuk dipubliasikan dalam 
Jurnal Internaisonal Bereputasi terindeks SCOPUS sebagai luaran tahun kedua.  



 
 
 
 
 
 
Luaran tambahan lainnya yang ditargetkan adalah draf buku ber ISBN yang diterbitkan oleh 
penerbit Arsitektur UMJ Press. Pada perjalanannya, target luaran tambahan sudah melampaui 
target dari draf buku menjadi terpublikasi, karena buku ber ISBN tersebut sudah dipublikasikan 
pada awal November 2019 dengan judul buku Kajian Konsep TOD Pada Kawasan 
Bersejarah. 

Luaran yang ditargetkan pada tahun kedua adalah 1 buah luaran wajib yaitu publikasi pada 
Jurnal Internasional Bereputasi,  1 buah publikasi pada jurnal nasional tidak terakreditasi serta 
1 buah draf buku sebagai luaran tambahan.  

Luaran wajib dari penelitian tahun kedua ini adalah artikel yang diterbitkan dalam Jurnal 
Internasional Bereputasi terindeks SCOPUS Q3 yaitu TEST Journal of Engineering and 
Management Volume 83, Edisi Maret-April 2020, dengan judul artikel 
UN.DERSTANDING THE APPLICATION OF PHOTOVOLTAIC TECHNOLOGY 
FOR PUBLIC TRANSPORTATION. Sementara itu dua buah artikel lainnya sedang dalam 
tahap review sudah disubmit ke dua Jurnal Internasional Bereputasi yang berbeda yaitu Jurnal 
AZ ITU Journal of Faculty of Architecture terindeks SCOPUS Q2 dengan judul:  THE 
POSSIBILITY TO ENHANCE THE QUALITY OF BUILT ENVIRONMENT BY 
DENSIFYING, MIXING AND COMPACTING THE HISTORICAL AREA OF KOTA 
TUA JAKARTA. Dan satu artikel lainnya juga sedang dalam tahap review sudah disubmit 
di Journal of Design and Built Environment, terindeks SCOPUS Q3 dengan judul: 
CREATING BETTER ENVIRONMENT BY IMPLEMENTING THE CONCEPT OF 
WALKING AND CYCLING WITHIN HISTORICAL AREA OF KOTA TUA 
JAKARTA. 

Sementara itu sebagai luaran tambahan 2 buah artikel dipublikasikan dalam Jurnal Nasional 
terakreditasi sebagai luaran penunjang. Luaran ini merupakan luaran dari hasil 2 buah Tugas 
Akhir mahasiswa yang kedua Tugas Akhir tersebut merupakan bagian dari penelitian ini.  
Tugas Akhir pertama adalah atas nama Bella Mareta Thania yang mengambil judul Tugas 
Akhir tentang Kontekstualitas Bangunan di dalam Kawasan Kota Tua Jakarta, artikel 
diterbitkan pada Jurnal Arsir Universitas Muhammadiyah Palembang, Volume 4 Nomor 1 
Bulan Juni 2020, Judul Artikel: KAJIAN KONSEP KONTEKSTUAL WARNA PADA 
BANGUNAN DI KAWASAN KOTA TUA JAKARTA, terindeks Sinta 4. Sementara itu 
satu buah artikel jurnal lainnya atas nama Muh. Fikry Nur Syawal dengan Tugas Akhir berjudul 
Penataan Kawasan TOD di Bekasi, dengan artikel diterbitkan pada Jurnal NATURE UIN 
Makassar, Volume 7 Nomor 1 Bulan Juni 2020, Judul Artikel: KAJIAN KONSEP 
LINKAGE PADA KAWASAN TOD DI WEST KOWLOON, HONG KONG, terindeks 
Sinta 3.  
 
Luaran tambahan lainnya yaitu  draft buku, masih dalam proses penyusunan.  Namun 
ada luaran tambahan lainnya yang sudah terlaksana yaitu diajukannya 2 buah ajuan HKI Hak 
CIpta atas USULAN DETAIL DISAIN PENATAAN KAWASAN TOD DI KOTA TUA 
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E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 
Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi 
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen 
realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas. 

 

Kerjasama masih dalam penjajagan dengan Konsorsium Kota Tua Jakarta, sehingga dalam 
pelaksanaan penelitian ini nantinya dapat direalisasikan secara nyata. Kerjasama dengan 
laboratorium kendali dan laboratorium arsitektur komunitas dilakukan dalam hal penggunaan 
ruang kedua laboratorium selama pelaksanaan penelitian. Kontribusi mitra dilakukan dalam 
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F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 
dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Pada setiap penelitian pasti ada kendalanya, dan bermacam-macam. Pada penelitian ini kami 
mengalami kendala pada saat harus mendata ulang para responden sebagai data awal untuk 
penentuan titik awal dari pemberhentian jalur transportasi. Seluruh data hilang dikarenakan 
suatu hal yang diluar kemampuan kami sebagai peneliti, sehingga kami harus melakukan 
pendataan ulang di awal untuk memenuhi luaran target pemasukan artikel pada jurnal tertentu.  
Kendala lainnya berkaitan dengan sulitnya melakukan koordinasi dengan para tim peneliti 
dikarenakan setiap anggota tim peneliti memiliki kesibukan masing-masing dalam 
melaksanakan kegiatan tri dharma perguruan tinggi, terutama bagi anggota peneliti yang tidak 
berada dalam satu rumpun program studi. Selebihnya, kendala-kendala kecil juga terjadi 
namun masih dapat ditoleransi dan diatasi dengan mudah. 
Kendala yang sangat signifikan dirasakan pada tahun kedua penelitian ini adalah karena adanya 
pandemic Covid19, dimana kegiatan penelitian dilakukan melalui daring, rapat koordinasi 
dengan para anggota peneliti dan tim peneliti juga dilakukan secara daring. Seluruh data-data 
penelitian yang harus dikumpulkan melalui observasi langsung telah selesai dilaksanakan pada 
tahun pertama, sehingga pada tahun kedua ini, analisis sepenuhnya dapat dilakukan tanpa ada 
kendala yang berarti. Pembagian tim dalam kelompok-kelompok dilakukan agar diskusi 
kelompok secara mandiri dan terstruktur dapat dilakukan secara daring, dan hasil yang dicapai 
juga dapat seoptimal mungkin. Pada setiap minggu dilakukan rapat koordinasi dalam 
melakukan monitoring progress penelitian yang dilakukan oleh para anggota peneliti yang 
terdiri dari para mahasiswa terutama dalam melakukan kegiatan perencanaan dan perancangan 
usulan disain dari penataan Kawasan bersejarah berbasis TOD.  



 
 
 
 
 
 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 
yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 
dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Pada tahun pertama ini, kami memiliki satu target luaran tambahan yaitu dengan mengajukan 
Hak Cipta bagi luaran tambahan Buku Referensi yang sudah kami publikasikan. Dengan target 
pada akhir tahun 2019 ini, Hak Cipta akan didapatkan oleh kami.  
Selanjutnya pada tahun kedua penelitian, yaitu pada tahun anggaran dan pelaksanaan 2020, 
kami memiliki target luaran wajib dan beberapa target luaran tambahan yang tentunya akan 
mendukung hasil dari penelitian yang telah kami lakukan.  
Pada tahun kedua penelitian, target luaran juga akan meningkat pada ide dan gagasan 
konseptual tentang penataan kawasan bersejarah Kota Tua Jakarta dengan menggunakan 
konsep Transit Oriented Development yang mengacu pada pemikiran penggunaan teknologi 
photovoltaic.  
Dengan adanya luaran wajib dan tambahan dari tahun kedua ini, maka diharapkan penelitian 
dapat berlanjut pada penelitian terapan, namun sebelum masuk ke penelitian terapan, masih 
ada satu tahapan lagi yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu mengenai penataan Kawasan 
bersejarah dengan berbasis jejak sejarah atau heritage trail yang harus dilakukan sebagai tahap 
lanjutan dari penelitian ini.  
 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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HISTORICAL ATTACHMENT OF COLONIAL BUILDING THROUGH 
COMMUNITY PERCEPTION: CASE STUDY OF MUSEUM 

FATAHILLAH, KOTA LAMA JAKARTA 

Ari Widyati PURWANTIASNING1, Saeful BAHRI2 
 

DOI: 10.21163/GT_2019. 141.30 

ABSTRACT: 
This study aims to identify the extent of the historical attachment of colonial buildings in 
conservation areas, especially in the Old City of Jakarta. This research is part of a multi-
year study that examines historical attachments in conservation areas as the main topic and 
discusses several case studies. Fatahillah Museum has been taken as a case study which 
located in the Old City area of Jakarta. The idea of this research is based on the existence of 
social and cultural phenomena in the community concerning conservation of architecture 
for historic buildings. The community in Jakarta as a metropolitan city has a direct impact 
on the implementation of the concept of building conservation. By digging up information 
from literature and old archives of historic buildings in Jakarta Old Town, as well as 
collecting data and explained using descriptive qualitative analysis, case studies can be 
described thoroughly. The results of this study through community perceptions turned out 
to be able to present a historical level of attachment to colonial buildings, especially the 
Fatahillah Museum in the Old City District of Jakarta. 
 
Key-words: Historical attachment, Historical buildings, Fatahillah Museum, Community 
perception, Architectural conservation. 

1. INTRODUCTION 

Jakarta Old Town has been regarded as an area of urban heritage in Indonesia which 
has suffered from the impact of globalization. One of the efforts from the government is to 
preserve and conserve all historic buildings within the area. The aim is to enhance and 
upgrade the quality of the historic buildings themselves. Jakarta Old Town District has 
many historical old buildings within it, from Masjid Luar Batang, Museum Bahari, 
Pelabuhan Sunda Kelapa, Jembatan Kota Intan, Toko Merah, Museum Bank Mandiri, 
Museum Seni Rupa dan Keramik, Pasar Ikan, Menara Syah Bandar, Galangan VOC, 
Stasiun Beos Kota and Museum Fatahillah (Fig. 1). This paper will not discuss all the 
above historical old buildings but will explore just one of the significant historical old 
buildings within Jakarta Old Town District (Fig. 2) shows the zoning of Jakarta Old Town 
District). The significant historical building within Jakarta Old Town district chosen is 
Fatahillah Museum which has been known as Jakarta Historical Museum. Fatahillah 
Museum is located at Jalan Taman Fatahillah No. 1, Jakarta and had been used as The City 
Hall for The VOC in the colonial era (Stadhuis van Batavia). 

The local government of Jakarta has designated the Stadhuis as Fatahillah Museum, to 
preserve the existence of this historical building. By adapting to its new use as a museum, 
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Understanding the TOD Concept of 
Historical Areas Through Precedent Studies 

Ari Widyati Purwantiasning1*, and Saeful Bahri2 
1Department of Architecture, Faculty of Engineering, Universitas Muhammadiyah Jakarta, Indonesia 

2Department of Electrical Engineering, Faculty of Engineering, Universitas Muhammadiyah Jakarta, Indonesia  

Abstract.  

This research is part of multi-year research, which is undertaken for two years. It aims at 
understanding the implementation of TOD concept through precedent studies. The 
significance of this research is the areas of precedent studies of historical areas within 
metropolitan cities. The idea of TOD itself has been regarded as a perfect solution for a 
metropolitan city which has a relatively large population. This research has conducted 
historical areas for the study because the concept of TOD has been promoted as a perfect 
solution to improve and enhance the quality of life of the historical areas (the built 
environment and the local community itself). This research has implemented the qualitative 
method using precedent studies as a way of thinking to get the typology of the historical 
district which used the TOD concept. We have conducted two precedent studies which have 
a historical area within a metropolitan city. They are Hong Kong with Kowloon Historical Area, 
and Turkey with Istanbul Historical Area. Each precedent studies have described their 
significance and uniqueness of their character of the historical area. From this initial study, we 
have concluded the character of the historical area in each precedent studies, and we have 
underlined the typology of the implementation of TOD concept within the historical area.      

Keywords: Transit Oriented Development, Historical Area, Kowloon, Istanbul 
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Saeful Bahri1*, and Ari Widyati Purwantiasning2 

 
1Department of Electrical Engineering, Faculty of Engineering, Universitas Muhammadiyah Jakarta, Indonesia 
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Abstract.  
This research is aiming to explore and understand the application of photovoltaic technology 
particularly in transportation facilities for public users. This research is a first year study which 
is a part of two-year research. While there are many types of public transportation, this 
research have a significance type of public transportation which have a particular need for 
local community within historical area. Furthermore, this research is also aiming in the 
identification of an appropriate public transportation which suitable to be implemented 
within historical area. This research has implemented the qualitative method using some 
theories which have been applied to promote the perfect public transportation to be 
implemented.        

Keywords: photovoltaic technology, solar cell, public transportation, tram, historical area 
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Abstract 
This research is aiming to explore and understand the application of photovoltaic technology 
particularly in transportation facilities for public users. This research is a first year study 
which is a part of two-year research. While there are many types of public transportation, 
this research has a significance type of public transportation which have a particular need for 
local community within historical area. Furthermore, this research is also aiming in the 
identification of an appropriate public transportation which suitable to be implemented 
within historical area. This research has implemented the qualitative method using some 
theories which have been applied to promote the perfect public transportation to be 
implemented.        
 
Keywords: photovoltaic technology, solar cell, public transportation, tram, historical 
area. 

 

I. INTRODUCTION 

One of a basic concept in Transit Oriented 
Development is connecting people from one place to 
another place easily and to do activities within one 
area to reduce the using of private vehicle. Historical 
area is one of the most significant area which has a 
unique character, and usually this area is lack of 
utilities to support the need of the community. To 
enhance the quality of this historical area, some 
initiatives should be done by local government 
together with all related parties. This research is 
aiming to propose the idea to provide public 
transportation within historical area to support the 

e e a   T a  O e ed De e e  
concept. This public transportation is not just a 
transportation within historical area which 
connecting from one place to another place, but also 
has a particular technology named photovoltaic 
technology to be implemented at the public 
transportation. 

One of the idea to implement the photovoltaic 
technology for public transportation is by using a 
solar cell. As mentioned by Güne er, et.al (2015) 

[1], one of the vehicle that could implement solar 
cells is a solar electric vehicle (SEV). Solar 
electrical vehicle is an electric vehicle with onboard 
photovoltaic cells charging a set of batteries for 
extended driving range. He also mentioned that solar 
vehicles can also be designed for transportation on 
short distance, as between one building to another 
one within a particular area [1]. We believe by 
implementing this solar electrical vehicle within 
historical area, it will become a suitable solution for 

 a ea  eed.  

This research is a part of a research to propose a 
suitable concept for historical sites in Indonesia, 
particularly Jakarta as a metropolitan city with 
Jakarta Old Town Area as the historical site. This 
research has been done to synergize the concept 
with a research of Transit Oriented Development to 
enhance and improve the quality of the built 
environment as well as the quality of local 
community significantly. As a part of multi-year 
research, this paper is aiming to provide some types 
of public transportation to have an understanding of 
Photovoltaic Technology for public transportation. 
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Abstract. This research aimed to propose a new concept for a historical area in Jakarta 
known as Kota Tua Jakarta by delivering a concept of Transit-Oriented Development to 
enhance the environment's quality. The idea of TOD itself has been regarded as a perfect 
solution for a metropolitan city such as Jakarta, which has a relatively large population. As 
second-year research, this research has been developed from the first-year research that has 
conducted some ideas from precedent studies of historical areas. Using the eight principles 
of TOD (cycling, walking, transiting, connecting, shifting, connecting, densifying, and 
compacting), authors have concluded some results and proposed a design to be implemented 
within Kota Tua Jakarta. Authors have conducted a qualitative method with observation and 
mapping analysis to deliver a relevant result. The result will implicate urban planners and 
architects in providing good design and excellent planning for Indonesia's historical site and 
Kota Tua Jakarta, particularly.   

Keywords: Historical Area, Transit-Oriented Development, Kota Tua Jakarta 

INTRODUCTION 

Revitalization has been regarded as activities to revitalize an area within a city or part of a city, and 
return it to its previous vitality. An area needs to be revitalized when it has suffered both socially and 
economically and has encountered degradation to the local infrastructure and utilities. The process of 
revitalization itself, then, includes improvement to physical, economic, and social aspects, and sound 
approaches must be able to recognize, exploit and support the potential of the environment of an area or 
region, including its unique location, history, meaning, identity and image and local wisdom [1]. [1] also 
highlighted that revitalization in Indonesia could be perceived as an activity to preserve cultural heritage 
without development involving any developmental changes; for example, revitalization activity in 
Indonesia can be seen in the revitalization of Prambanan. 

[2] has been developing comparative studies of degraded areas located in Clarke Quay and Boat Quay 
(Singapore), Albert Dock (Liverpool, England), and Sunda Kelapa Port (Jakarta, Indonesia) using 
methodologies to analyze successful rehabilitation of areas with high historical value. The experience 
of revitalization in Jakarta is related to the conservation of important buildings.  

From the above discussion, it is clearly stated that Jakarta's local government has been encouraged to 
enhance the quality of the Jakarta Old Town Area by making it a comfortable place for tourism. One 
solution has been to create a pedestrian area within the Jakarta Old Town Area, for example, through 
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Abstract. This research is a part of multi-year research, which has been started since last 
year by conducting some studies, either literature or simulation, for photovoltaic 
technology used in public transportation. In supporting the primary research of the 
implementation of Transit-Oriented Development’s concept within Kota Tua Jakarta, this 
research was also delivering the analysis of preferences through the community to 
designate the appropriate tram shelter within the historical area of Kota Tua Jakarta. By 
using fuzzy logic, this research has analysed the relevant point of tram shelter within the 
historical area of Kota Tua Jakarta. It has proposed together with another result of the 
study to be a good design. Thus, this research has completed some of the Transit-Oriented 
Development’s basic principles, such as transiting, connecting, and shifting to support the 
need within the area of Kota Tua Jakarta.   

Keywords: Tram Shelter, Transit-Oriented Development, Kota Tua Jakarta, Fuzzy Logic 

INTRODUCTION 

One of the basic concept of Transit-Oriented Development is connecting people from one place to 
another place easily and to do activities within one area to  reduce the using of private vehicle. [1] [2] 
also mentioned that historical area is the most significant area within city which has unique character 
and usually become the identity of the city. One of the main problem within historical area is lack of 
utility such as infrastructure. [1] in the previous research also discussed and mentioned that there is a 
possibility to enhance the quality of historical area particularly Kota Tua Jakarta by providing a unique 
public transportation within the area to connect people from one place to another. The study of  [1] also 
proposed an alternative solution to serve local community particularly visitors within Kota Tua Jakarta 
by providing unique tram within the area. The previous study also proposed the possibility of the route 
for the tram by providing 10 tram’s stops of shelter within the area of Kota Tua Jakarta. Those ten tram’s 
shelter have been proposed as a main stop within Kota Tua Jakarta which representing all point of 
interest within Kota Tua Jakarta. This research as a next step of the previous research aimed to proposed 
the main halt or main tram’s stop/ shelter within Kota Tua Jakarta using a fuzzy logic as a decision 
maker. By using this fuzzy logic, hopefully the proposed of main halt or main tram’s shelter will be 
decided significantly.  
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ABSTRACT 

  
This research is part of multi-year research, which is undertaken for two years. This research is a second-year 
research, which should be done at the end of the year 2020. This research aims to analyse the possibility of 
applying two principles of Transit-Oriented Development’s concept. Those two principles are walking and 
cycling. By analysing the option of applying those principles, we have tried to propose the best solution to issues 
and problems within the historical area of Kota Tua Jakarta. The significance of this research is the existence of 
a pedestrian way and bicycle way within the historical district of Kota Tua Jakarta. Since that the historical area 
of Kota Tua Jakarta become the most important place to be visited, the need for pedestrian facilities as a public 
open space as well as the bicycle way facilities has also increased due to the adjustment of lifestyle and standard 
of living. This research has conducted the qualitative method using a case study as a way of thinking to get a clear 
description and fact. We have conducted Kota Tua Jakarta as a case study because this area is one of the significant 
historical regions in Jakarta. The result of this research is by proposing an idea and design which implemented the 
concept of walking and cycling. The idea and design as the conclusion have covered the proposed plan of a 
pedestrian way and bicycle way within the historical area of Kota Tua Jakarta. The result of this research, 
hopefully, will support another study about the historical district and Transit-Oriented Development’s concept. 
  
Keywords:  Bicycle Way, Cycling, Historical Area, Kota Tua Jakarta, Pedestrian Way, TOD Concepts, 
Walking 
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Abstract 
Concepts in the field of architecture are very diverse, one of which is the concept of contextual architecture. 
Contextual architecture is a concept that pays attention to the surrounding environment by maintaining the 
character of a building, especially in historic areas. The application of contextual architecture is very 
important in a historic area because it can maintain the identity of an area. This study aims to understand 
and identify the application of the principles of contextual architecture in terms of color in historic areas. 
Contextual architecture in terms of color has two principles, namely contrast, and harmony. The method 
used in this research is descriptive qualitative. This method has two ways of collecting data, namely, making 
direct observations and reviewing literature data relating to research that will be explained descriptively. 
The study of the color contextual architecture concept in buildings in the historic area was conducted in the 
Jakarta Old Town which is a historic area. The research is expected to provide an understanding and results 
of the identification of the application of the principles of contextual architecture in terms of color in the 
Jakarta Old Town Area. 
 
Keywords: contextual architecture, implementation of contextual architecture, historic area, Kota Tua 
Jakarta 
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Abstrak_ Pertumbuhan penduduk yang semakin hari semakin bertambah mengakibatkan kepadatan penduduk 
pada suatu wilayah. Perkotaan  merupakan salah satu wilayah yang signifikan terkena dampak dari kepadatan 
penduduk tersebut. TOD (Transit Oriented Develompent) merupakan konsep kawasan perkotaan yang memiliki 
visi untuk menjadi solusi terhadap dampak dari kepadatan penduduk. Kawasan TOD merupakan kawasan 
perkotaan yang relatif kompleks dan rumit. Kawasan ini memiliki kecenderungan membuat orang-orang merasa 
bingung dan tersesat dalam beraktivitas atau bergerak. Penelitian ini membahas tentang elemen-elemen linkage 
visual  berdasarkan teori linkage visual Roger Trancik dan menganalisis penerapan terhadap kawasan TOD. Hasil 
penelitian disimpulkan bahwa elemen-elemen linkage visual yang teridentifikasi cenderung mengarahkan 
(membentuk pola) dan mempertegas aktivitas dengan titik pusat kawasan TOD. 

 
Kata Kunci: Kawasan; Linkage Visual; TOD (Transit Oriented Development) 
 

 
Abstract_ Population growth is increasingly increasing, resulting in overcrowding in a region. Urban is one area that 
is significantly affected by population density. TOD (Transit Oriented Development) is an urban area concept that has 
the vision to be a solution to the impact of population density. The TOD area is a relatively complex and complicated 
metropolitan area. This area has a tendency to make people feel confused and lost in activities or moving. This study 
discusses the elements of visual linkage based on Roger Trancik's visual linkage theory and analyzes the application 
to the TOD region. The results of the study concluded that the details of identified visual linkage tended to direct 
(form patterns) and reinforce activities with the focal point of the TOD region. 
 
Keyword: District, Linkage Visual, TOD (Transit Oriented Development) 
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